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ABSTRAK 

Aprilia, D. (2026). Eksplorasi Etnomatematika Tari Jaipong Topeng Jaya 

Perbangsa Cirebon Jawa Barat. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Matematika. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Ahmad Faridh Ricky Fahmy, M.Pd 

Pembelajaran matematika yang masih bersifat prosedural menyebabkan 

konsep matematika sering dipandang terpisah dari kehidupan sehari-hari. Salah satu 

pendekatan yang dapat menghubungkan matematika dengan budaya adalah 

etnomatematika. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan unsur-unsur 

etnomatematika yang terdapat pada Tari Jaipong Topeng Jaya Perbangsa Cirebon 

Jawa Barat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan kajian 

etnografi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 

literatur. Informan penelitian terdiri atas koreografer tari sebagai informan utama 

dan dua penari aktif sebagai informan pendukung. Analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Tari Jaipong Topeng Jaya Perbangsa mengandung berbagai 

konsep matematika, yaitu konsep garis (vertikal, dan horizontal), sudut (lancip, 

siku-siku, tumpul, dan lurus), bangun datar (lingkaran), serta transformasi geometri 

berupa refleksi, rotasi, dan dilatasi. Selain itu, ditemukan aktivitas etnomatematika 

berupa menghitung (counting), menentukan lokasi (locating) dan mengukur 

(measuring). Temuan tersebut menunjukkan bahwa Tari Jaipong Topeng Jaya 

Perbangsa berpotensi dijadikan sumber belajar matematika berbasis budaya yang 

kontekstual sekaligus mendukung pelestarian budaya lokal. 

 

Kata Kunci: etnomatematika; tari jaipong; tari topeng; topeng jaya perbangsa; 

geometri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memiliki peranan 

penting dalam kehidupan manusia. Dalam perkembangannya, matematika tidak 

hanya dipahami sebagai ilmu abstrak yang dipelajari di sekolah, tetapi juga sebagai 

ilmu yang lahir dan berkembang dari aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-

hari (Sarah & Batiibwe, 2024). Bishop menyatakan bahwa matematika merupakan 

salah satu bentuk budaya yang berkembang dan menyatu dalam berbagai aktivitas 

manusia di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa konsep matematika tidak 

terlepas dari praktik budaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari (Umbara et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan, pembelajaran matematika tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan prosedur dan simbol formal, tetapi juga pada 

pembentukan pemahaman konseptual yang bermakna dan relevan dengan 

kehidupan siswa (Misqa et al., 2024). Kurikulum pendidikan di Indonesia juga 

menekankan pentingnya pembelajaran yang kontekstual dan berakar pada 

lingkungan sosial serta budaya siswa (Rostati & Gufran, 2025). Pembelajaran yang 

dikaitkan dengan pengalaman nyata memungkinkan siswa memahami konsep 

matematika dengan lebih bermakna karena pengetahuan tidak dipahami secara 

terpisah dari realitas kehidupan (Solihin et al., 2025). 
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Namun pada kenyataannya, praktik pembelajaran matematika di sekolah 

masih sering menekankan pada latihan prosedural dan penggunaan simbol-simbol 

formal tanpa mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari. Kondisi ini 

menyebabkan siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

abstrak. Ketika konsep matematika disajikan tanpa keterkaitan dengan pengalaman 

nyata siswa, pembelajaran menjadi kurang bermakna dan sulit dipahami oleh 

peserta didik (Misqa et al., 2024). 

Salah satu pendekatan yang dapat menghubungkan matematika dengan 

kehidupan nyata adalah melalui etnomatematika. Dalam konteks ini, 

etnomatematika hadir sebagai pendekatan yang mengkaji praktik budaya 

masyarakat dan mengidentifikasi unsur-unsur matematis di dalamnya. Eksplorasi 

etnomatematika pada berbagai budaya lokal di Indonesia menunjukkan bahwa 

aktivitas budaya seperti menenun, arsitektur tradisional, dan ritual adat 

mengandung konsep geometri, pola, simetri, dan pengukuran (Bani et al., 2025). 

Penelitian lain oleh Rua et al., (2025) mengungkap bahwa etnomatematika dapat 

menjadi jembatan antara matematika sekolah dan praktik budaya masyarakat, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan. Hal ini menegaskan bahwa 

etnomatematika dipandang relevan sebagai pendekatan yang dapat menjawab 

kebutuhan pembelajaran matematika berbasis budaya. 

Melalui kajian etnomatematika, berbagai aktivitas budaya masyarakat dapat 

dianalisis untuk mengidentifikasi konsep-konsep matematika yang terkandung di 

dalamnya. Aktivitas seperti menghitung, mengukur, menentukan pola, membuat 

desain, serta berbagai praktik budaya lainnya sering kali mengandung ide-ide 
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matematika meskipun tidak selalu disadari sebagai bagian dari konsep matematika 

formal (Putri et al., 2024). Oleh karena itu, etnomatematika menjadi salah satu 

kajian yang penting dalam memahami bagaimana matematika berkembang dan 

digunakan dalam kehidupan masyarakat (Muhammad & Gunawan, 2025). 

Keberagaman lebih dari 1.300 etnis dan ratusan Bahasa daerah menegaskan 

posisi Indonesia sebagai negara multikultural dengan kekayaan budaya yang sangat 

signifikan (Dewi, 2025). Salah satu bentuk budaya tersebut seni tari yang tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga mengandung nilai budaya, filosofi, 

serta kearifan lokal masyarakat (Anasta, 2021). Dalam sebuah tarian terdapat 

berbagai unsur yang berpotensi mengandung konsep matematika seperti pola lantai, 

formasi penari, hitungan gerak, simetri gerakan, serta bentuk-bentuk geometris 

yang terbentuk dari posisi penari (Nuriyah et al., 2025). Hal ini juga diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan (Djam’an et al., 2023) mengungkap bahwa dalam tarian 

“Empat Tarian Etnis Sulawesi Selatan” terdapat berbagai konsep matematika 

seperti bilangan melalui hitungan gerak, bentuk geometri seperti lingkaran dan 

belah ketupat, konsep sudut (lancip, siku-siku, dan tumpul), serta transformasi 

berupa rotasi dalam gerakan tari. 

Selain itu, penelitian oleh Rahima et al.,  (2026) menunjukkan bahwa pada 

Tari Topeng Kelana Cirebon terdapat konsep-konsep geometri seperti bentuk 

bangun datar, sudut, serta pola gerak yang mencerminkan keteraturan dan struktur 

matematis dalam tarian. Sementara itu, penelitian oleh (Fortuna et al., 2025) juga 

mengungkap bahwa pada Tari Jaipong terdapat aktivitas etnomatematika yang 

meliputi pola gerak, ritme, serta keteraturan dalam hitungan gerakan yang 
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menunjukkan adanya konsep matematika dalam praktik tari. Hal ini menunjukkan 

bahwa seni tari dapat menjadi salah satu objek kajian dalam perspektif 

etnomatematika (Hartanti & Ramlah, 2021). 

Namun demikian, penelitian etnomatematika pada seni tari umumnya masih 

didominasi oleh kajian pada tari tradisional yang memiliki struktur gerak yang telah 

baku. Sementara itu, kajian terhadap tari kreasi yang berbasis budaya lokal masih 

relatif terbatas dan belum banyak dikaji secara mendalam, khususnya dalam 

mengidentifikasi konsep-konsep matematika yang terkandung dalam struktur gerak 

dan pola lantai tari.  

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya mengkaji 

tari tradisional baku, penelitian ini memfokuskan diri pada tari kreasi berbasis 

budaya, khususnya Tari Jaipong Topeng Jaya Perbangsa yang merupakan hasil 

akulturasi tiga unsur budaya (jaipong, topeng Cirebon, dan pewayangan). Kebaruan 

penelitian ini terletak pada eksplorasi konsep etnomatematika pada tari kreasi 

kontemporer berbasis lokal yang belum pernah dikaji sebelumnya dari perspektif 

matematika. 

Tari Jaipong Topeng Jaya Perbangsa merupakan tari kreasi yang 

berkembang di Cirebon, Jawa Barat. Tari ini merupakan hasil akulturasi antara 

unsur tari jaipong, tari topeng Cirebon, serta pengaruh cerita pewayangan, sehingga 

tetap memiliki keterkaitan yang kuat dengan budaya lokal (Lanjari & Andriana, 

2023). Selain itu, tarian ini memiliki karakter gerak yang dinamis, variasi pola 

lantai, serta struktur gerakan yang berpotensi mengandung konsep-konsep 
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matematika seperti transformasi geometri, pola, dan simetri (Widiarti & Kusno, 

2025). Selain itu, tarian ini memiliki keunikan berupa penggunaan topeng sebagai 

properti utama yang mengandung ornamen geometris khas, serta telah dipentaskan 

pada tingkat internasional di Athena, Yunani pada tahun 2022, namun belum pernah 

dikaji dari perspektif etnomatematika. Hal ini menjadikan Tari Jaipong Topeng 

Jaya Perbangsa sebagai objek kajian yang strategis, sekaligus sebagai bentuk 

kontribusi ilmiah terhadap dokumentasi budaya lokal.  

Kajian etnomatematika pada seni tari dapat memberikan pemahaman 

mengenai keterkaitan antara konsep matematika dengan praktik budaya 

masyarakat. Melalui eksplorasi terhadap unsur-unsur gerak, pola lantai, dan 

struktur tarian, konsep-konsep matematika yang terkandung di dalamnya dapat 

diidentifikasi dan dianalisis secara lebih mendalam (Rahima et al., 2026). Selain 

itu, penelitian etnomatematika juga dapat berkontribusi dalam upaya pelestarian 

budaya lokal dengan cara mendokumentasikan dan mengkaji nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya (Endilina et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, seni tari memiliki potensi besar sebagai objek 

kajian etnomatematika. Namun penelitian yang secara khusus mengkaji 

etnomatematika pada Tari Jaipong Cirebon, khususnya Jaipong Topeng Jaya 

Perbangsa, masih terbatas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Eksplorasi Etnomatematika Tari Jaipong Topeng Jaya 

Perbangsa Cirebon Jawa Barat” dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis konsep-konsep matematika yang terdapat dalam gerakan dan pola 

lantai tari tersebut. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, berikut adalah 

identifikasi masalah utama dalam penelitian ini: 

1. Pembelajaran matematika di sekolah masih cenderung bersifat prosedural dan 

belum sepenuhnya kontekstual. 

2. Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika belum dilakukan 

secara optimal. 

3. Unsur-unsur matematis dalam Tari Jaipong Topeng Jaya Perbangsa Cirebon 

belum dieksplorasi dan dideskripsikan secara sistematis. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Setelah melakukan identifikasi, pembatasan masalah diperlukan guna 

memfokuskan ruang lingkup penelitian pada isu-isu inti yang akan diselesaikan, 

meliputi: Eksplorasi etnomatematika difokuskan pada identifikasi unsur matematis 

yang terdapat dalam struktur gerak, pola lantai, arah hadap, perubahan posisi dan 

properti Tari Jaipong Topeng Jaya Perbangsa. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari batasan masalah yang telah diterapkan, maka peneliti 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana etnomatematika yang 

terdapat dalam Tari Jaipong Topeng Jaya Perbangsa? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian 

ini adalah: Untuk mendeskripsikan etnomatematika yang terdapat dalam Tari 

Jaipong Topeng Jaya Perbangsa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

literatur kajian etnomatematika, khususnya dalam membedah unsur-unsur 

matematis yang terkandung dalam seni tari serta implementasinya sebagai 

materi pembelajaran yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap temuannya dapat memberikan kontribusi praktis di 

beberapa aspek, antara lain: 

a. Bagi Penulis 

Harapannya penelitian ini bisa menambah wawasan dan memberikan 

pengalaman akademik dalam mengkaji hubungan antara matematika dan 

budaya serta memberikan kontribusi ilmiah dengan menambah literatur 

mengenai etnomatematika Tari Jaipong Topeng Jaya Perbangsa Cirebon 

Jawa Barat. 

 

 

 



8 
 

 
 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi serta 

menawarkan referensi pembelajaran yang inovatif untuk memperkaya dan 

meningkatkan strategi pembelajaran matematika. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan metodologis dan 

rujukan aplikatif bagi peneliti lain dalam merancang instrumen serta 

prosedur eksplorasi budaya berbasis perspektif matematika. 

d. Bagi Masyarakat 

Harapannya penelitian ini mampu memperluas wawasan masyarakat 

mengenai keberadaan konsep matematika dalam praktik budaya, sehingga 

masyarakat dapat melihat ilmu pengetahuan sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa Tari Jaipong 

Topeng Jaya Perbangsa mengandung berbagai unsur etnomatematika yang terdapat 

pada gerakan tari, pola lantai, dan properti tari. Konsep matematika yang ditemukan 

meliputi garis, yaitu garis vertikal pada pola lantai gerak adeg-adeg obah bahu dan 

garis horizontal pada pola lantai gerak simpan topeng; sudut, yang terdiri atas sudut 

lancip pada posisi lengan gerak nguping, sudut siku-siku pada posisi lengan gerak 

buka topeng dan nguping, sudut tumpul pada posisi lengan dan kaki gerak buka 

topeng, nyawang, dan nguping, serta sudut lurus pada gerak matok; bangun datar 

berupa lingkaran pada pola lantai gerak jatuh; serta transformasi geometri yang 

meliputi refleksi pada pola lantai, rotasi pada gerak simpan topeng dan kewer, serta 

dilatasi pada ornamen topeng Gatotkaca. Selain itu, ditemukan pula aktivitas 

matematika berupa menghitung (counting), menentukan lokasi (locating), dan 

mengukur (measuring). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa konsep dan aktivitas matematika dapat 

ditemukan dalam praktik budaya, khususnya pada Tari Jaipong Topeng Jaya 

Perbangsa, sehingga tarian ini memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar matematika berbasis budaya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1) Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam 

mengembangkan pembelajaran matematika berbasis etnomatematika dengan 

memanfaatkan budaya lokal sebagai konteks pembelajaran yang lebih dekat 

dengan kehidupan peserta didik. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengkaji lebih lanjut unsur-unsur 

etnomatematika pada seni budaya lainnya. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan informan dari sanggar lain yang membawakan tarian sejenis 

guna memperoleh variasi data yang lebih luas, serta menggunakan 

dokumentasi video yang lebih lengkap dan terstruktur (misalnya merekam 

seluruh sesi latihan dari berbagai sudut pandang) agar konsep transformasi 

geometri seperti translasi dan rotasi 360° dapat teridentifikasi secara lebih 

menyeluruh. Selain itu, peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat 

mengembangkan hasil penelitian ini ke dalam perangkat pembelajaran 

matematika berbasis etnomatematika, seperti Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), modul ajar, bahan ajar, media pembelajaran, maupun video 

pembelajaran yang memanfaatkan Tari Jaipong Topeng Jaya Perbangsa 

sebagai konteks pembelajaran. 
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